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Abstract
This study was conducted to examine the effect of the third application of IAS
adoption of IFRS (namely PSAK 13 on Investment Property, PSAK 16 on Fixed Assets,
and PSAK 30 on Rent) particularly on the financial statements of the company. Tests
conducted on the influence of the application of the convergence of financial performance
as seen from the level of company size, activity, Solvency, Growth, Profitability, and
Investment company performance and Testing the effect of convergence on the value
relevance of financial information from the company viewed the relevance value net
income and equity book value to price company stock.
The study uses secondary data from the Indonesia Stock Exchange and the
Indonesian Capital Market Directory (ICMD) in 2008 and 2009. From 149 non-financial
companies (outside the Bank, not Banks Financial Institutions, Securities, and
Insurance) with certain criteria, the authors obtained 100 companies are selected as
testing samples of a Hypothesis one (H1), whereas samples testing hypothesis two (H2)
using the 80 companies. Testing the hypothesis using two models of regression, testing
hypothesis one (H1) using the Logistic Regression model (logit) and testing the
hypothesis two (H2) using OLS linear regression model. Based on the results of data
analysis, the conclusion that the application of PSAK to IFRS convergence significant
effect on financial performance and increased relevance value.
Keywords: Convergence GAAP to IFRS, Financial Performance, Value Relevance of
Earnings and Book Value Equity.
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PENDAHULUAN
Era globalisasi saat ini menuntut adanya suatu sistem akuntansi internasional yang
dapat diberlakukan secara internasional di setiap negara sehingga menghasilkan informasi
keuangan yang dapat diperbandingkan dan memudahkan dalam analisis kompetitif.
International Accounting Standards Board (IASB) muncul sebagai jawaban atas tuntutan
era globalisasi sebagai penyusun standar akuntansi internasional.
Konsep Konvergensi dalam standar akuntansi dan dalam konteks standar
internasional berarti nantinya ditujukan hanya akan ada satu standar. Satu standar itulah
yang kemudian berlaku menggantikan standar yang tadinya dibuat dan dipakai oleh negara
itu sendiri. Sebelum ada konvergensi standar biasanya terdapat perbedaan antara standar
yang dibuat dan dipakai di negara tersebut dengan standar internasional. Konvergensi
standar akan menghapus perbedaan tersebut perlahan­lahan dan bertahap sehingga
nantinya tidak akan ada lagi perbedaan antara standar negara tersebut dengan standar
yang berlaku secara internasional.
Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) telah
merevisi dan mengesahkan lima PSAK sejak Desember 2006 sampai dengan pertengahan
tahun 2007. Revisi tersebut dilakukan dalam rangka konvergensi dengan IAS dan IFRS.
Lima (5) butir PSAK yang telah direvisi tersebut antara lain: PSAK No.13 tentang Properti
Investasi, No.16 tentang Aset Tetap, No.30 tentang Sewa (ketiganya revisi tahun 2007,
yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2008), PSAK No.50 tentang Instrumen Keuangan:
Penyajian dan Pengungkapan dan No. 55 tentang Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran (keduanya revisi tahun 2006 yang berlaku efektif sejak 1 Januari 2009).
Manfaat yang ditimbulkan dari pengimplementasi IFRS ini adalah berkurangnya
informasi asimetris dan memungkinkan komunikasi yang lancar antara manajer, pemegang
saham, kreditor, dan pihak berkepentingan lainnya (Healy dan Palepu, 2001). Manfaat
implementasi IFRS juga meliputi meningkatkan daya banding laporan keuangan, mengurangi
biaya pelaporan keuangan bagi perusahaan multinasional dan biaya untuk analisis keuangan
bagi para analis, dan menghilangkan hambatan arus modal internasional dengan mengurangi
perbedaan dalam ketentuan pelaporan keuangan sehingga meningkatkan investasi
internasional (Iatridis, 2010). Implementasi IFRS juga akan memberikan informasi yang
berkualitas di pasar modal internasional sehingga menuntun investor untuk membuat
keputusan investasi dan memprediksi kinerja keuangan perusahaan di masa depan (Street
et al, 2000) dan meningkatkan kualitas pelaporan keuangan menuju “best practise” serta
31
Pengaruh Konvergensi IFRS Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Non Keuangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
transparansi (Tarca, 2004; Tendeloo and Vanstraelen, 2005). Menurut Petreski (2006),
pengaruh adopsi IFRS pada suatu perusahaan terdiri dari 2 aspek yaitu pengaruhnya kepada
manajemen dan pengaruhnya kepada laporan keuangan.
TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Adopsi PSAK dari IFRS
Adopsi yang dilakukan Indonesia sifatnya belum menyeluruh, baru sebagian atau
bersifat harmonisasi (Gamayuni, 2009). Walaupun IAI telah memberlakuefektifkan tiga PSAK
adopsi IFRS di tahun 2008, yaitu PSAK 13 (Revisi 2007) tentang Properti Investasi
menggantikan PSAK No.13 (Revisi 2004) tentang Akuntansi untuk Investasi, PSAK 16
(Revisi 2007) tentang Aset Tetap menggantikan PSAK 16 dan 17 (Revisi 2004) tentang
Aktiva Tetap dan Aktiva Lancar dan Akuntansi Penyusutan, dan PSAK 30 (Revisi 2007)
tentang Sewa menggantikan PSAK No.30 (Revisi 1990) tentang Akuntansi Sewa Guna
Usaha, banyak perusahaan listed di BEI yang belum menggunakan PSAK adopsi tersebut.
Tetapi di tahun 2008 juga tidak sedikit perusahaan yang telah menerapkan ketiga PSAK
adopsi IFRS tersebut, sebagian lagi hanya mengadopsi satu atau dua dari tiga PSAK
adopsi IFRS yang dikeluarkan. Pada tahun 2009, Indonesia belum mewajibkan perusahaan­
perusahaan listed di BEI menggunakan PSAK adopsi IFRS, tetapi masih mengacu kepada
standar akuntansi keuangan nasional atau PSAK (Anjasmoro, 2010). Namun pada tahun
2010, perusahaan yang memenuhi syarat untuk listed di BEI sangat dianjurkan untuk memakai
PSAK adopsi IFRS yang selama itu telah berlaku efektif. Sedangkan pada tahun 2012,
Dewan Pengurus Nasional IAI bersama­sama dengan Dewan Konsultatif SAK dan DSAK
merencanakan akan menerapkan standar akuntansi yang mendekati konvergensi penuh
kepada IFRS (Anjasmoro 2010).
Kinerja Keuangan sebagai Tolak Ukur Penerapan Konvergensi
Kinerja Keuangan suatu entitas dapat dilihat dari Laporan Keuangannya. Informasi
akuntansi dalam bentuk laporan keuangan banyak memberikan manfaat kepada pengguna
apabila laporan tersebut dianalisis lebih lanjut sebelum dimanfaatkan sebagai alat bantu
pembuatan keputusan oleh pihak­pihak yang berkepentingan dengan informasi tersebut.
Biaya agensi adalah biaya yang mungkin akan dikeluarkan oleh agen (penerbit
sekuritas) kepada principle (investor) ketika menyampaikan informasi keuangan, misalnya
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jika principle merupakan investor asing maka perusahaan perlu mengeluarkan biaya analis
untuk menterjemahkan informasi keuangan perusahaan kepada investor asing sehingga
dapat dipahami olehnya. Hal inilah yang  salah satunya ditawarkan oleh DSAK selaku
regulator kebijakan akuntansi di Indonesia yang menjelaskan bahwa ketika perusahaan­
perusahaan di Indonesia menerapkan PSAK adopsi IFRS ini diharapkan akan mengatasi
masalah agency cost ini, karena tingkat keterbandingan akan diminimalisasi jika kebijakan
akuntansi tersebut seragam.
Relevansi Nilai atas Pelaporan Keuangan
Relevansi Nilai adalah “kemampuan menjelaskan” (explanatory power) informasi
akuntansi terhadap nilai saham suatu entitas,  yang tercermin dalam harga atau  return
saham (Gu, 2002 dalam Margani Pinasti, 2004:740). Dengan kata lain, Relevansi Nilai
merupakan kemampuan suatu informasi akuntansi untuk menjelaskan  (explanatory power)
suatu kondisi keuangan perusahaan, sehingga akhirnya informasi akuntansi tersebut
menimbulkan reaksi investor untuk berinvestasi dan reaksi inilah yang akan menyebabkan
perubahan harga saham. Reaksi investor ini dapat dilihat melalui pergerakan saham
perusahaan.
Laba Bersih (net income) memiliki kandungan informasi, apabila pengumuman
laba akan menyebabkan perubahan reaksi investor terhadap distribusi aliran kas di masa
yang akan datang, yang akan menyebabkan perubahan harga saham. Perubahan harga
saham di sekitar tanggal pengumuman diharapkan lebih besar jika dibandingkan dengan
perubahan harga saham di luar tanggal pengumuman (Beaver, 1968 dalam Indra dan Syam,
2004).
Demikian halnya dengan Nilai Buku, relevansi nilai buku berasal dari perannya
sebagai suatu pengganti (proksi) untuk nilai adaptasi dan nilai penolakan (Burgstahler dan
Dichev 1997). Nilai buku ekuitas (equity book value) merupakan nilai saham menurut
pembukuan perusahaan emiten (perusahaan yang menerbitkan saham). Menurut Jogiyanto
(2003:82), nilai buku (book value) per lembar saham menunjukkan aktiva bersih (net assets)
yang dimiliki oleh pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. Karena aktiva
bersih adalah sama dengan Total Ekuitas pemegang saham, maka nilai buku per lembar
saham adalah Total Ekuitas dibagi dengan jumlah saham yang beredar.
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KERANGKA PEMIKIRAN DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 
Penerapan Konvergensi 
PSAK ke IFRS 
ATO (Assets turnover) 
DER (Debt to Equity) 
ROA (Return on Assets) 
PBV (Price to Book Value) 
ROE  (Return on Equity) 
NIPS (Net Income per Share) 
BVPS (Book Value per Share) 
Perumusan Hipotesis
a. Penerapan Konvergensi IFRS berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan penelitian terdahulu seperti Harris dan Muller (1999) dan Leuz (2003),
dampak dari pengadopsian IFRS ini utamanya diasosiasikan dengan Profitabilitas,
Pertumbuhan (growth), Solvabilitas (leverage), Likuiditas, Aktivitas, dan kinerja
Investasi perusahaan. Maka dapat disimpulkan hipotesisnya sbb:
H
1
: Penerapan Konvergensi PSAK ke IFRS berdampak signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan,
b. Penerapan Konvergensi IFRS Berpengaruh pada Relevansi Nilai Laporan Keuangan
Laporan keuangan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS akan
menghasilkan ukuran­ukuran akuntansi dengan kualitas yang lebih tinggi. Ukuran­
ukuran akuntansi yang berkualitas tinggi akan memperlihatkan relevansi nilai
(“explanatory power” suatu informasi keuangan) yang lebih tinggi juga (Barth et al,
2001 dan 2005). Ukuran­ukuran akuntansi yang akan diuji dalam penelitian ini adalah
laba dan Nilai buku ekuitas. Relevansi nilai Laba dan Nilai Buku ekuitas yang dihasilkan
dari laporan keuangan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS akan lebih
tinggi. Relevansi Nilai Laba dan NIlai Buku Ekuitas lebih tinggi terhadap Harga Saham
berarti “explanatory power” informasi Laba dan Nilai Buku Ekuitas akan berpengaruh
Variabel Bebas       Variabel  Terikat
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signifikan terhadap penentuan Harga saham perusahaan nantinya. Relevansi Nilai
Laba/Nilai Buku meningkat secara signifikan dan mempunyai pengaruh terhadap harga
saham pada saat periode perusahaan telah menerapkan adopsi IFRS karena pada saat
penerapan adopsi ini Laba/Nilai Buku Ekuitas banyak mengandung Nilai Wajar.
H
2
: Laporan keuangan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS
menunjukan relevansi nilai lebih tinggi
Rancangan Penelitian
Berdasarkan tujuannya, jenis penelitian yang dilakukan adalah analitik, dimana
tidak hanya memaparkan karateristik saja tetapi juga menganalisis hubungan antar variabel.
Jenis penelitian Analitik yang digunakan yaitu meneliti pengaruh (causal)  dan komperatif.
Menurut Sigit (2001:137), penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan
dua atau lebih kelompok untuk mencoba menemukan perbedaan­perbedaan yang telah ada
antara kelompok dengan kelompok.
Penelitian membandingkan kinerja keuangan yang telah menerapkan konvergensi
PSAK ke IFRS dan yang sama sekali belum menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS pada
perusahaan­perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008 dan akhirnya melihat apakah
penerapan tersebut memberikan dampak signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Penelitian ini juga membandingkan relevansi nilai dari Laba dan Nilai Buku Ekuitas terhadap
harga saham perusahaan­perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2008 dan akhirnya
menguji apakah memang terjadi relevansi nilai yang lebih tinggi pada laporan keuangan
yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS.
Variabel Dependen
Untuk pengujian Hipotesis 1 (H
1
), Variable Dependennya terdiri dari dua klasifikasi
yang status perusahaan, yaitu:
Y = 1; Laporan Keuangan yang telah menerapkan Konvergensi PSAK ke IFRS
Y =0; Laporan Keuangan yang belum menerapkan Konvergensi PSAK ke IFRS
Untuk pengujiian Hipotesis 2 (H
2
), Variabel Dependennya adalah Harga Saham, dimana:
Y = P; Harga saham enam (6) bulan setelah tahun fiskal.
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Variabel Independen
Untuk pengujian Hipotesis 1 (H
1
), Variable Independennya terdiri dari Ukura
Perusahaan (X
1
), Rasio Aktivitas (X
2
), Rasio Profitabilitas (X
3





) dan Rasio Kinerja Investasi (X
6
)
Untuk pengujiian Hipotesis 2 (H
2
), Variabel Independennya adalah Laba per Saham (X
1
)




Populasi dalam penelitian ini adalah  perusahaan­perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Non Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank, Sekuritas, dan Asuransi
di tahun 2008 dan 2009. Prosedur yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian
adalah metode purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu yang dinilai dapat memberikan data secara maksimal sesuai dengan tujuan penelitian.
(Nur Indriantoro, 2002: 131).
Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel dilakukan dengan menentukan
kriteria sebagai berikut:
1) Perusahaan non keuangan (di luar Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank, Sekuritas,
dan Asuransi) yang memberikan laporan keuangan 31 Desember 2008­2009 secara
lengkap.
2) Perusahaan­perusahaan non keuangan (di luar Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank,
Sekuritas, dan Asuransi)  yang  menggunakan mata uang Rupiah dalam pelaporannya.
3) Perusahaan­perusahaan non keuangan (di luar Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank,
Sekuritas, dan Asuransi) dengan dua ketentuan utama: (1) telah menerapkan 3 PSAK
adopsi IFRS yang berlaku efektif 1 Januari 2008 (PSAK 13 tetang Properti Investasi,
PSAK 16 tentang Aset Tetap, dan PSAK 30 tentang Sewa) di tahun 2008 dan 2009; (2)
belum menerapkan sama sekali ketiga PSAK tersebut di tahun 2008 dan 2009.
4) Perusahaan­perusahaan non keuangan (di luar Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank,
Sekuritas, dan Asuransi) tersebut memiliki data  Rasio keuangan dan Harga Saham
penutupan enam (6) bulan setelah tahun 2008 dan 2009 untuk pengukuran relevansi
nilai laporan keuangan.
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5) Perusahaan­perusahaan non keuangan (di luar Bank, Lembaga Keuangan bukan Bank,
Sekuritas, dan Asuransi) yang memiliki Book Value Equity bernilai positif.
Sehingga jumlah perusahaan non keuangan yang masuk dalam kriteria dan dapat
dijadikan sampel adalah 100 Perusahaan.
Metode Analisis Data
Pengujian Empiris penulis dibagi menjadi 3 dasar analisis:
1) Menyajikan perbedaan utama akuntansi sebelum konvergensi PSAK ke IFRS dan
sesudah konvergensi PSAK ke IFRS.
2) Menguji dampak dari penerapan konvergensi PSAK ke IFRS terhadap Rasio Keuangan
dan membandingkan nilainya dengan Rasio Keuangan yang belum menerapkan
Konvergensi PSAK ke IFRS. Selain itu, penulis juga meneliti dampak mengadopsi IFRS
terkait pengakuan akuntansi dan Rasio Keuangan pada sampel.
3) Mengamati Relevansi­Nilai Laba dan Nilai buku Ekuitas terhadap Harga Saham pada
laporan keuangan yang telah dan belum menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS (telah
dan belum sama sekali menerapkan 3 (tiga) PSAK adopsi IFRS, yaitu PSAK 13 tentang
Properti Investasi, PSAK 16 tentang Aset Tetap, dan PSAK 30 tentang Sewa)
Pemilihan Metode Data
Penelitian diatas masuk dalam kategori Statistik Inferensial yaitu membuat kesimpulan
berdasarkan sampel ke populasi. Hipotesis dari penelitian ini diuji dengan menggunakan
Regresi Binary Logistic dan Regresi Linear Berganda Ordinary Least Square (OLS).
1.   Regresi Logistik (LOGIT) dengan Variabel Dependen Dummy
Penelitian memakai prosedur Regresi Logistik karena variabel Independennya (bebas)
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RR 
it
=  Variabel Dummy kategori Regule Regime (standar akuntansi), dimana notasi 1
untuk kategori Laporan keuangan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke
IFRS dan notasi 0 untuk kategori Laporan keuangan yang belum menerapkan







e =  error atau Kesalahan Random
LN_TA= Logaritma Total Assets mewakili Ukuran Perusahaan
ATO = 
 
Assets Turnover mewakili Aktivitas
DER =  Debt to Equity mewakili Solvabilitas
PBV =  Market Value to Book Value mewakili Pertumbuhan
ROA = Return on Assets mewakili Profitabilitas
ROE =  Return on Equity mewakili Kinerja Investasi
Analisis terkait Regresi Logistik (LOGIT)
Uji Koefisien Regresi (Uji Wald statistic) , Uji G (Overall Model Test). Uji Log Likelihoo,
Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test, Odds Ratio.
2.  Regresi Linear Berganda dengan Ordinary Least Square (OLS)
Untuk Hipotesis 2 (H
2
)




 NIPS + β
2











e =  error atau Kesalahan Random
NIPS = Net Income per Share mewakili Laba Bersih
BVPS =
  
Book Value per Share mewakili Nilai Buku Ekuitas
Analisis terkait Regresi Linear Berganda
Nilai R2 (Goodness of Fit Model)
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Uji Asumsi Klasik : Asumsi klasik yang umumnya disertakan dalam menilai kehandalan
model adalah Normalitas, Heteroskedastisitas, Autokorelasi, dan Multikolinearitas.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Analisis Deskripsi





Frequency  Percent Frequency  Percent Frequency  Percent 
Telah 
Konvergensi 30 55% 40 89% 70 70% 
Belum 
Konvergensi 25 45% 5 11% 30 30% 
Total 55   45   100 100% 
Tabel Analisis Statistik Frekuensi Kinerja Keuangan
Sumber: Output Excel 2007
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
LN_TA 100 23.84 32.12 28.3195 1.56785 
ATO 100 .09 3.14 .8579 .61135 
DER 100 .02 10.16 1.6238 1.63074 
PBV 100 .10 6.12 1.3781 1.22993 
ROA 100 ­27.46 37.99 6.1918 10.62659 
ROE 100 ­81.14 67.53 11.1630 22.28343 
Valid N (listwise) 100     
Tabel Analisis Statistik Deskriptif Kinerja Keuangan
Sumber: Output SPSS 16.0
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ANALISIS DATA
Permodelan Hasil Regresi Logitstik (LOGIT)
RR = ­27,900 + 0,973 LN_TA + 0,392 ATO + 0,260 DER + 0,842 PBV + ­0,123 ROA + 0,063










 = Telah Konvergensi = ­27,900 + 0,973 LN_TA + 0,392 ATO + 0,260 DER +





Frequency  Percent Frequency  Percent Frequency  Percent 
Telah 
Konvergensi 21 45% 29 88% 50 63% 
Belum 
Konvergensi 26 55% 4 12% 30 38% 
Total 47   33   80 100% 
Relevansi Nilai Laba Bersih dan Nilai Buku Ekuitas
Tabel Analisis Statistik Frekuensi Relevansi Nilai
Sumber: Output Excel 2007
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
P 80 52.00 1150.00 3.7518 293.58607 
NIPS 80 ­92.62 110.16 16.8572 33.92994 
BVPS 80 15.52 978.64 3.1114 235.55196 
Valid N (listwise) 80     
Tabel Analisis Statistik Deskriptif Relevansi Nilai
Sumber: Output SPSS 16.0
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Intepretasi Slope
   β1 (LN_TA) – Odd Ratio (Exp B) = 2,647
Peluang perusahaan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS untuk
meningkatkan ukuran perusahaan melalui asetnya adalah sebesar 2,6 kali dibanding
kan perusahaan belum menerapkan konvergensi.
   β2 (ATO) – Odd Ratio (Exp B) = 1,480
Peningkatan nilai ATO atau keefektifitasan perusahaan yang telah menerapkan konvergensi
untuk menggunakan seluruh asetnya untuk menciptakan penjualan dan mendapatkan
laba ternyata tidak berdampak signifikan dibandingkan dengan perusahaan yang belum
menerapkan konvergensi.
   β3 (DER) – Odd Ratio (Exp B) = 1,297
Walaupun data empiris memberikan bukti terjadi peningkatan nilai DER pada perusahaan
yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS tetapi ternyata tidak berdampak
signifikan jika dibandingkan dengan nilai DER pada perusahaan yang belum menerapkan
konvergensi.
   β4 (PBV) – Odd Ratio (Exp B) = 2,321
Peluang peningkatan nilai PBV atau pertumbuhan perusahaan yang telah menerapkan
konvergensi PSAK ke IFRS adalah sebesar 2,3 kali dibandingkan perusahaan belum
menerapkan konvergensi.
  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 LN_TA .973 .236 16.964 1 .000 2.647 
ATO .392 .548 .512 1 .474 1.480 
DER .260 .225 1.342 1 .247 1.297 
PBV .842 .425 3.921 1 .048 2.321 
ROA -.123 .059 4.391 1 .036 .884 
ROE .063 .025 6.282 1 .012 1.065 
Constant -27.900 6.740 17.132 1 .000 .000 
a. Variable(s) entered on step 1: LN_TA, ATO, DER, PBV, ROA, ROE.  
Analisis Uji Hipotesis (Uji Wald)
Uji t
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β5 (ROA) – Odd Ratio (Exp B) = 0,884
Secara empiris memang terbukti penerapan konvergensi PSAK ke IFRS berdampak
signifikan terhadap nilai ROA perusahaan. Tetapi dampak yang terjadi adalah dampak
penurunan nilai ROA, dengan kata lain peluang penurunan nilai ROS perusahaan yang
telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS dalam kurun waktu 2 tahun tersebut adalah
sebesar 0.8 kali jika dibandingkan dengan perusahaan yang belum menerapkan
konvergensi.
β6 (ROE) – Odd Ratio (Exp B) = 1,065
Peluang terjadinya peningkatan nilai ROE pada perusahaan yang telah menerapkan





Step -2 Log likelihood 






 .347 .492 
a. Estimation terminated at iteration number 6 because parameter 
estimates changed by less than .001. 
 
Analisis Uji Koefisien Determinasi
Nilai Nagerkerke R Square sebesar 0,492 yang berarti bahwa keenam variabel
bebas (LN_TA, ATO, DER, PBV, ROA, dan ROE) mampu menjelaskan varian laporan
keuangan yang telah dan  belum menerapkan konvergensi sebesar 49,2% dan sisanya
yaitu 50,8% dijelaskan oleh faktor lain.
Analisis Uji Goodness of Fit (R2)
 
Step Chi-square df Sig. 
1 6.647 8 .575 
Tabel UJI GOODNESS OF FIT
Hosmer and Lemeshow Test
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Constant LN_TA   ATO     DER     PBV     ROA     ROE     
 Constant 1.000 -.995 -.325 -.040 -.230 .414 -.274 
LN_TA    -.995 1.000 .284 -.009 .185 -.402 .252 
ATO      -.325 .284 1.000 -.096 -.023 -.359 .091 
DER      -.040 -.009 -.096 1.000 -.018 -.154 .515 
PBV      -.230 .185 -.023 -.018 1.000 -.299 .134 
ROA      .414 -.402 -.359 -.154 -.299 1.000 -.767 
ROE      -.274 .252 .091 .515 .134 -.767 1.000 
 
Correlation Matrix





























= error term, perusahaan i tahun t
NIPS
it
= Laba bersih per lembar saham perusahaan i tahun t
BVPS
it
= Nilai buku ekuitas per lembar saham perusahaan i tahun t
Untuk menjawab pertanyaan apakah memang penerapan konvergensi PSAK ke
IFRS akan meningkatkan relevansi nilai suatu laporan keuangan, dimana relevansi nilai
diukur dari kekuatan menjelaskan “explanatory power” laba bersih dan nilai buku ekuitas
terhadap harga saham, peneliti menggunakan metode pemodelan Common Ordinary Least
Squares (OLS). Metode OLS dalam penelitian berdasarkan 2 (dua) pemodelan, yakni (1)
relevansi nilai laba bersih dan nilai buku ekuitas terhadap harga saham pada laporan
keuangan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS, atau dengan kata lain,
perusahaan yang telah memberlakukan ketiga PSAK revisi 2007 yang mengadopsi IFRS
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dan berlaku efektif 2008 disebut OLS 1, (2) relevansi nilai laba bersih dan nilai buku
ekuitas terhadap harga saham pada laporan keuangan yang belum menerapkan
konvergensi PSAK ke IFRS disebut OLS 2. Dari 2 (dua) pemodelan tersebut, dipilih yang
terbaik, yang kemudian perlu dilakukan analisis kemungkinan intercept dan slope (Gujarati,
h.640).
Estimasi dari fungsi P
it
 (harga saham) tergantung dengan asumsi yang ditentukan
mengenai koefisien intercept, slope, dan terminologi kesalah (error). Dimana intercept
dan slope dapat dianggap konstan namun dapat pula dianggap berbeda sesuai perbedaan
individu (emiten) dalam periode penelitian. Metode OLS didasari dengan asumsi yang
mengatakan bahwa semua koefiesien (slope maupun intercept) adalah konstan (atau
sama) antarindividu (emiten) maupun waktu.
Uji Asumsi Klasik
Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized Residual 
N 50 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 2.31847121E2 
Most Extreme Differences Absolute .191 
Positive .191 
Negative -.135 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.349 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 
Hasil perhitungan menunjukkan sig dari KS­Z = 0,052 > 0,050 sehingga Ho diterima
dan kesimpulannya Distsribusi dari Error normal. Dengan demikian asumsi NORMALITAS
TERPENUHI
Tabel  Uji Normalitas Seluruh Variabel Telah Konvergensi
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Hasil perhitungan menunjukkan sig dari KS­Z = 0,053 > 0,050 sehingga Ho diterima
dan kesimpulannya Distsribusi dari Error normal. Dengan demikian asumsi NORMALITAS
TERPENUHI.
Normalitas Masing-Masing Variabel
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 2.63123162E2 
Most Extreme Differences Absolute .246 
Positive .246 
Negative -.189 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.348 
Asymp. Sig. (2-tailed) .053 
a. Test distribution is Normal. 
Tabel Uji Normalitas Seluruh Variabel Belum Konvergensi
  P NIPS BVPS 
N 50 50 50 
Normal Parameters
a
 Mean 427.38 22.8680 3.3279E2 
Std. Deviation 296.853 2.94417E1 2.29774E2 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 .168 .187 
Positive .150 .168 .187 
Negative -.106 -.131 -.084 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.059 1.189 1.320 
Asymp. Sig. (2-tailed) .212 .118 .061 
Tabel Uji Normalitas Tiap Variabel Telah Konvergensi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
a. Test distribution is Normal.
Hasil perhitungan menunjukkan seluruh sig dari KS­Z > 0,05 sehingga
kesimpulannya seluruh variabel distribusi datanya NORMAL.
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a. Test distribution is Normal.
Hasil perhitungan menunjukkan seluruh sig dari KS­Z > 0,05 sehingga
kesimpulannya seluruh variabel distribusi datanya NORMAL.
Multikolinearitas
Tabel Uji Multikolinearitas Telah KonvergensiCoefficientsa
 
  P NIPS BVPS 
N 30 30 30 
Normal Parameters
a
 Mean 2.8817E2 6.8393 2.7505E2 
Std. Deviation 2.70878E2 3.87996E1 2.44509E2 
Most Extreme Differences Absolute .217 .198 .235 
Positive .217 .156 .235 
Negative -.192 -.198 -.150 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.186 1.085 1.285 
Asymp. Sig. (2-tailed) .120 .190 .073 
Tabel  Uji Normalitas Tiap Variabel Belum Konvergensi
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test










B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 178.367 59.336  3.006 .004   
NIPS 2.890 1.345 .287 2.149 .037 .729 1.371 
BVPS .550 .172 .425 3.190 .003 .729 1.371 
a. Dependent Variable: P       
 
VIF untuk NIPS = 1,371 < 10 berarti tidak ada multikolinearitas dan VIF untuk BVPS
= 1,371 < 10 berarti tidak ada multikolinearitas. Jadi dari 2 Variabel Independen  yang
digunakan TIDAK mengandung multikolinearitas.
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a. Dependent Variable: P
VIF untuk NIPS = 1,132 < 10 tidak ada multikolinearitas dan VIF untuk BVPS =











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 229.789 76.474  3.005 .006   
NIPS .790 1.388 .113 .569 .574 .884 1.132 
BVPS .193 .220 .174 .874 .390 .884 1.132 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .625
a
 .390 .364 236.729 1.833 
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS   
b. Dependent Variable: P    
Tabel  Uji Autokorelasi Telah Konvergensi
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS
b. Dependent Variable: P
Tentukan DW tabel dengan melihat TABEL DW, alpha 5%, Kolom (k = jumlah
variabel bebas = 2) dan baris = 50 sehingga diperoleh D
L
 = 1,4625   D
U
 = 1,6283.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai DW hitung = 1,833 dan ada di daerah tidak ada
autokorelasi (lihat panah merah) sehingga dapat disimpulkan model yang dihasilkan
terbebas dari masalah AUTOKORELASI.
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a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS
b. Dependent Variable: P
Tentukan DW tabel dengan melihat Tabel  DW, alpha 5%, Kolom (k=jumlah variabel
bebas = 2) dan baris = 30 sehingga diperoleh D
L
 = 1,2837 D
U
 = 1,5666.
Dari hasil perhitungan diperoleh nilai DW hitung=2.302 dan ada di daerah tidak
ada autokorelasi (lihat panah merah) sehingga dapat disimpulkan model yang dihasilkan





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .056 -.013 272.69439 2.302 
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS   
b. Dependent Variable: P    
 
Tabel  Uji Autokorelasi Belum Konvergensi











NIPS .651 .757 .143 .860 .394 
BVPS .063 .097 .109 .651 .518 
a. Dependent Variable: ABRESID    
Sig dari t untuk NIPS  0,394 > 0,05 Ho diterima (Tidak ada heteroskedastisitas)
Sig dari t untuk BVPS 0,518 > 0,05 Ho diterima (Tidak ada heteroskedastisitas)
Dengan demikian, asumsi HETEROSKEDASTISITAS TELAH TERPENUHI.
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a. Dependent Variable: ABRESID
Sig dari t untuk NIPS  0,552 > 0,05 Ho diterima (Tidak ada heteroskedastisitas)
Sig dari t untuk BVPS 0,671 > 0,05 Ho diterima (Tidak ada heteroskedastisitas)
Dengan demikian, asumsi HETEROSKEDASTISITAS TELAH TERPENUHI.








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 185.988 48.535  3.832 .001 
NIPS -.531 .881 -.122 -.603 .552 
BVPS .060 .140 .087 .429 .671 
a. Dependent Variable: ABRESID    





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .390 .364 236.729 1.833 
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS   
b. Dependent Variable: P    
Dari hasil pengolahan diperoleh R2 = 0,390 atau 39%. Artinya bahwa variasi dari
Variable Independent (NIPS dan BVPS) mampu menjelaskan variasi dari variable dependent
(P=Price=Harga Saham) sebesar 39%. Sedangkan sisanya (100% ­ 39%. = 61%) adalah
variasi dari variable independent lain yang mempengaruhi P (Price = Harga Saham) tetapi
tidak dimasukkan dalam model.
Tabel Uji R2 Telah Konvergensi
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Dari hasil pengolahan diperoleh  R2 = 0,056 atau 5,6%. Artinya bahwa variasi dari Variable
Independent (NIPS dan BVPS) mampu menjelaskan variasi dari variable dependent
(P=Price=Harga Saham) sebesar 5,6%. Sedangkan sisanya (100% ­ 6,4%. = 94,4%) adalah
variasi dari variable independent lain yang mempengaruhi P (Price = Harga Saham) tetapi
tidak dimasukkan dalam model.
Uji Serentak (F-Test)
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .056 -.013 272.69439 2.302 
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS   
b. Dependent Variable: P    




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1684068.502 2 842034.251 15.025 .000
a
 
Residual 2633901.278 47 56040.453   
Total 4317969.780 49    
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS    
b. Dependent Variable: P     
Sig dari F = 0,000 < 0,05 Ho ditolak (Ha diterima) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
bersama­sama terbukti bahwa NIPS dan BVPS terbukti berpengaruh positif signifikan
terhadap P (Price=Harga Saham).
Tabel Uji F Telah Konvergensi
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Sig dari F = 0,456 > 0,05 Ho diterima (Ha ditolak) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
bersama­sama terbukti bahwa NIPS dan BVPS terbukti tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap P (Price=Harga Saham)
Uji Individu  (t-Test)
Uji t  pada NIPS
P = f (NIPS)  Pengaruh sesuai teori (+)
Langkah pengujian :
a. Dependent Variable: P
Tabel Uji F Belum Konvergensi 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 120098.008 2 60049.004 .808 .456
a
 
Residual 2007780.158 27 74362.228   
Total 2127878.167 29    
a. Predictors: (Constant), BVPS, NIPS    









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 178.367 59.336  3.006 .004   
NIPS 2.890 1.345 .287 2.149 .037 .729 1.371 
BVPS .550 .172 .425 3.190 .003 .729 1.371 
a. Dependent Variable: P       
Tabel Uji t pada NIPS Telah Konvergensi

1
= 2,890 yang artinya NIPS berpengaruh positif terhadap P (Price = Harga Saham).  Artinya,
naiknya NIPS sebesar Rp 1,­ akan menaikan P (Price = Harga Saham) sebesar Rp 2,890
(Lolos uji teori).
Dengan nilai sig dari t = 0,037/2 = 0,018 < 0,050 maka Ho ditolak (Ha diterima)
sehingga secara statistik terbukti bahwa NIPS berpengaruh positif signifikan terhadap P
(Price = Harga Saham).
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
1
 = 0,790 yang artinya NIPS berpengaruh positif terhadap P (Price = Harga Saham).  Artinya,
naiknya NIPS sebesar Rp 1,­ akan menaikan P (Price = Harga Saham) sebesar Rp 0,790
(Lolos uji teori).
Dengan nilai sig dari t = 0,574/2 = 0,287 > 0,05 maka Ho diterima (Ha ditolak) sehingga secara
statistik terbukti bahwa NIPS tidak berpengaruh positif signifikan terhadap P (Price = Harga
Saham).











B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 229.789 76.474  3.005 .006   
NIPS .790 1.388 .113 .569 .574 .884 1.132 
BVPS .193 .220 .174 .874 .390 .884 1.132 
a. Dependent Variable: P       








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 178.367 59.336  3.006 .004   
NIPS 2.890 1.345 .287 2.149 .037 .729 1.371 
BVPS . 550 .172 .425 3.190 .003 .729 1.371 
a. Dependent Variable: P       

2
 = 0,550 artinya BVPS berpengaruh positif terhadap P (Price = Harga Saham).
Artinya, naiknya BVPS sebesar Rp 1,­ akan menaikan P (Price = Harga Saham) sebesar
Rp 0,550 (Lolos uji teori).
Dengan nilai sig dari t = 0,003/ = 0,0015 < 0,05 maka Ho ditolak (Ha diterima)
sehingga secara statistik terbukti bahwa BVPS berpengaruh positif signifikan terhadap P
(Price = Harga Saham).
Tabel Uji T Pada Bvps Telah Konvergensi
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
2
 = 0,193 artinya BVPS berpengaruh positif terhadap P (Price = Harga Saham).
Artinya, naiknya BVPS sebesar Rp 1,­ akan menaikan P (Price = Harga Saham) sebesar Rp
0,193 (Lolos uji teori)
Dengan nilai sig dari t = 0,390/2 = 0,195 > 0,05 maka Ho diterima (Ha ditolak) sehingga secara
statistik terbukti bahwa NIPS tidak berpengaruh positif signifikan terhadap P (Price = Harga
Saham).
Perbandingan antara TELAH dan BELUM Konvergensi (OLS)
Secara keseluruhan, baik data perusahaan yang telah maupun yang belum
menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS telah memenuhi syarat asumsi klasik yaitu
Normalitas, Mulitikolinearitas, Autokorelasi, dan Heteroskedastisitas. Sedangkan uji regresi






dari perusahaan yang telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS
menunjukan persentase sebesar 39% yang berarti lebih besar dibandingkan perusahaan
yang belum menerapkan konvergensi yaitu sebesar 5,6%. Sedangkan pengujian serentak
atas laba bersih dan nilai buku ekuitas yang dinyatakan dalam nilai signifikansi F, sig F dari
laba bersih dan nilai buku ekuitas perusahaan yang telah menerapkan konvergensi
menunjukan angka 0.000 (atau > 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa secara bersama­
sama terbukti bahwa NIPS dan BVPS terbukti berpengaruh positif signifikan terhadap P
(Price=Harga Saham), sebaliknya sig F dari laba bersih dan nilai buku ekuitas perusahaan












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 229.789 76.474  3.005 .006   
NIPS .790 1.388 .113 .569 .574 .884 1.132 
BVPS .193 .220 .174 .874 .390 .884 1.132 
a. Dependent Variable: P       
Tabel Uji t pada BVPS Belum Konvergensi
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 dari NIPS dan BVPS perusahaan yang telah menerapkan
konvergensi lebih besar daripada yang belum menerapkan. Dimana, Perusahaan yang
telah menerapkan konvergensi memiliki nilai beta NIPS (
1­
) sebesar 2,890, artinya kenaikan
Rp 1 NIPS (laba bersih per saham) mempengaruhi kenaikan P (harga saham) sebesar Rp
2,890 dan BVPS (
2­
) sebesar 0,550, artinya kenaikan Rp 1 BVPS (nilai buku per saham)
mempengaruhi kenaikan P (harga saham) sebesar Rp 0,550. Sedangkan Perusahaan yang
belum menerapkan konvergensi memiliki nilai beta NIPS (
1­
) sebesar 0,790, artinya kenaikan
Rp 1 NIPS (laba bersih per saham) mempengaruhi kenaikan P (harga saham) sebesar Rp
0,790  dan BVPS (
2­
) sebesar 0,193, artinya kenaikan Rp 1 BVPS (nilai buku per saham)
mempengaruhi kenaikan P (harga saham) sebesar Rp 0,193.
ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Penerapan Konvergensi pada Kinerja Keuangan Perusahaan
Penerapan PSAK 13 (Revisi 2007) tentang Properti Investasi dan PSAK 16 (Revisi
2007) tentang Aset Tetap akan mengakibatkan nilai aset secara signifikan meningkat, hal
ini terbukti secara empiris dari variabel LN_TA yang menunjukan peningkatan secara
Uji Data 
Telah Menerapkan Konvergensi 
N = 50  
Belum Menerapkan Konvergensi 
N = 30 
Persamaan Regresi 
 
P = 2,890 NIPS + 0,550 BVPS P = 0,790 NIPS + 0,193 BVPS 
Goodness of Fit Model 
(R2) 
39%  5,6%  
Uji Serentak 
(F­Test) 




1 = 2,890 
Sig dari t = 0,037/2 = 0,018 
NIPS 
1 = 0,790 
Sig dari t = 0,574/2 = 0,287   
BVPS 
2 = 0,550 
Sig dari t = 0,003/2 = 0,0015 
BVPS 
2 = 0,193 
Sig dari t = 0,390/2 = 0,195 
Tabel Perbandingan Pengujian Hipotesis Dua (H
2
)
bersama­sama terbukti bahwa NIPS dan BVPS terbukti tidak berpengaruh positif signifikan
terhadap P (Price=Harga Saham).
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signifikan pada perusahaan yang telah menerapkan konvergensi kedua PSAK tersebut.
Tetapi ternyata kenaikan nilai aset ini tidak didukung oleh kenaikan ATO secara signifikan.
ATO seperti yang kita ketahui mengukur keefektivitasan perusahaan menggunakan seluruh
asetnya untuk menciptakan penjualan/pendapatan dan menciptakan laba. Akibat dampak
krisis global yang terjadi dari 2008­2009 telah menurunkan daya beli masyarakat, sehingga
menurunkan pendapatan perusahaan. Hal kedua yang perlu diketahui adalah adanya pilihan
kepada perusahaan untuk menilai asetnya dengan metode Nilai wajar atau metode Biaya.
Jika perusahaan memilih mengganti metode penilaiannya menjadi Nilai Wajar, nilai aset
sudah tentu akan mengikuti harga fair value yang cenderung meningkatkan asetnya, tetapi
jika perusahaan tetap memakai metode Biaya sama seperti periode sebelum perusahaan
menerapkan PSAK revisi, hal ini sudah tentu tidak akan berpengaruh signifikan terhadap
nilai asetnya. Kedua hal inilah yang pada akhirnya memungkinkan kinerja Aktivitas (tercermin
melalui signifikansi ATO) perusahaan tidak terpengaruh secara signifikan walaupun
perusahaan telah menerapkan konvergensi PSAK adopsi IFRS.
Rasio DER menunjukan hasil yang positif, tetapi tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan konvergensi PSAK ke IFRS tidak menyebabkan
perubahan signifikan (penurunan)  terhadap DER. Hal ini tidak konsisten dengan penelitian
Iatridis yang menyatakan penerapan IFRS berpengaruh positif dan signifikan terhadap
rasio hutang (leverage). Ada beberapa kemungkinan perbedaan ini terjadi, pertama, sampel
dan variabel dependen yang digunakan berbeda, lalu kedua, telah disebutkan dalam bab 2
bahwa dampak PSAK 30 (revisi 2007) tentang Sewa adalah naiknya nilai Kewajiban, dan hal
itu kurang menguntungkan untuk perusahaan karena akan kesulitan mendapat pinjaman
dari Bank. Tetapi apa yang terjadi jika yang bermasalah adalah pihak banknya. Ketika masa
krisis global terjadi antara 2008­2009, imbasnya dirasakan oleh perbankan Indonesia juga.
Bank Indonesia menaikan suku bunga menjadi 9.5% pada tahun 2008, itu berarti Bank lokal
pun harus menaikan suku bunga kreditnya, hal ini akan membuat perusahaan yang
membutuhkan dana berpikir berulang­ulang untuk meminjam dari Bank. Lokal. Perusahaan
akan memilih alternatif lain untuk mendapatkan dana pinjaman, misalnya dari pihak asuransi
atau bank asing yang sudah tentu memiliki likuiditas tinggi dan taken risk. Dengan demikian,
dapatlah terjawab tentang mengapa peningkatan DER menjadi tidak signifikan ketika
perusahaan telah menerapakan konvergensi, yaitu karena sekalipun DER perusahaan positif
(meningkat) dan perusahaan kesulitan mendapat pinjaman, tetapi siapakah pihak yang
akan dipinjamkan ketika bank lokal pun bermasalah, alternatif yang lain untuk mencari dana
hanya menggaet mitra asuransi atau bank asing.
55
Pengaruh Konvergensi IFRS Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada Perusahaan Non Keuangan
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Telah dijelaskan dalam analisis penelitian bahwa rasio DER pada perusahaan yang
telah menerapkan konvergensi PSAK ke IFRS memang mengalami peningkatan (nilai Beta
yang positif). Peningkatan DER terjadi karena efek PSAK 30 (Revisi 2007) menghasilkan
transparansi dan akuntabilitas perusahaan akan jelas terlihat karena setiap perusahaan
tidak lagi bisa menyembunyikan kewajiban akibat adanya sewa tersebut, dengan begitu
adanya penambahan pos pencatatan Kewajiban berakibat Kewajiban suatu perusahaan
terlihat lebih besar dan akan memberi pengaruh pada Debt to Equity Ratio (DER), tetapi
perubahan peningkatan ini tidak berpengaruh signifikan terhadap perusahaan  jika
dibandingkan dengan perusahaan yang yang belum menerapkan.
Penerapan konvergensi secara positif dan signifikan mempengaruhi Pertumbuhan
(growth) perusahaan yang tercermin melalui rasio PBV (price to book value). Hal ini
membuktikan bahwa proses transformasi perusahaan dari PSAK sebelum revisi dengan
PSAK berbasis IFRS telah mendorong prospek Pertumbuhan pada pengadopsinya (Iatridis,
2006).
Berdasarkan bukti empiris, variabel ROA terbukti bahwa penerapan konvergensi
PSAK ke IFRS berpengaruh signifikan terhadap ROA itu sendiri, tetapi pengaruh signifikan
yang dihasilkan adalah penurunan terhadap nilai ROA itu. Hal tersebut terjadi karena
keadaan perekonomian yang mengalami ketidakstabilan pada akhir tahun 2008 berdampak
kepada terjadinya krisis ekonomi global yang pada akhirnya menjadi ancaman terhadap
dunia usaha dalam upaya mencapai tujuan perusahaan. Seperti yang dijelaskan dalam bab
sebelumnya, ROA berkaitan dengan profit dan investasi atau aset yang digunakan untuk
menghasilkannya. Jika aset perusahaan secara efektif dapat menghasilkan produk atau
investasi perusahaan mampu meningkatkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
produk berkualitas, tetapi apa yang terjadi ketika produk tersebut tidak berpengaruh signifikan
untuk menghasilkan profit karena menurunkan pendapatan perusahaan? Itulah kenyataan
yang terjadi ketika dampak krisis global ini dirasakan oleh perusahaan­perusahaan lokal
dikarenakan menurunnya daya beli masyarakat yang berimbas kepada menurunnya
pendapatan perusahaan dari hasil penjualan barang produksinya, sehingga menyebabkan
perusahaan sebagai produsen mengalami penurunan pendapatan yang diperoleh dari
penjualan barang produksi yang berimbas pada tingkat profitabilitas perusahaan (Agustina,
2008).
Implementasi IFRS yang sangat mengedepankan transparansi pengungkapan
laporan keuangan justru akan memberikan keuntungan bagi entitas, yakni mempermudah
perusahaan dalam menarik investor. Investor akan mampu melihat keadaan keuangan suatu
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entitas dengan lebih transparan sehingga para investor tidak akan ragu­ragu dalam
menanamkan modalnya. Dengan kata lain, kinerja investasi pun akan cenderung meningkat
karena pengungkapan laporan yang lebih transparan dan hal itupun telah dibuktikan secara
empiris dengan peningkatan rasio ROE. Hal ini tampaknya tidak sejalan dengan dampak
negative krisis keuangan AS (global) bagi Indonesia yaitu ancaman instabilitas pasar ketika
investor asing yang tercatat dalam BEI memutuskan untuk keluar dan menarik modalnya
(capital outflow) secara masif dan tiba­tiba. Tetapi sampai saat ini, pasar modal Indonesia
belum mengindikasikan adanya capital outflow secara besar­besaran sebagai dampak krisis
keuangan AS (Hadi, 2009).
Dengan demikian, penelitian membuktikan secara empiris bahwa penerapan
konvergensi PSAK ke IFRS  telah berdampak secara signifikan terhadap kinerja keuangan
perusahaan yang tercermin dari tingkat ukuran perusahaan, pertumbuhan, profitabilitas,
dan kinerja investasi perusahaan.
B. Relevansi Nilai Laba Bersih dan Nilai Buku Ekuitas
Pembuktian empiris menyatakan R2 pada perusahaan yang telah menerapkan
konvergensi lebih besar dibandingkan R2 pada perusahaan yang belum menerapkan
konvergensi. Hal ini berarti “kekuatan menjelaskan” atau explanatory power  Laba bersih
dan Nilai buku ekuitas yang dihasilkan dari laporan keuangan yang telah menerapkan
konvergensi PSAK ke IFRS mampu menjelaskan Price atau harga saham lebih tinggi
dibandingkan dengan laba bersih dan nilai buku ekuitas yang dihasilkan dari laporan
keuangan yang belum menerapkan konvergensi.
Pengujian serentak atas laba bersih dan nilai buku ekuitas yang tercermin dari uji F
pun membuktikan perusahaan yang telah menerapkan konvergensi mengalami perubahan
nilai buku (BVPS) dan laba bersih (NIPS) secara positif (meningkat) signifikan dibandingkan
perusahaan yang belum menerapkan, dengan kata lain, pengadopsian PSAK revisi 2007 ini
secara positif mempengaruhi Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi perusahaan.
Hal ini dimungkinkan salah satunya karena PSAK sebelum adopsi IFRS lebih konservatif
dibanding PSAK adopsi IFRS, sedangkan PSAK adopsi IFRS lebih berorientasi pada fair
value (penilaian wajar). Dengan uji F ini pun dapat dilihat bahwa Koefiesien slope dari NIPS
perusahaan yang telah dan belum menerapkan konvergensi bernilai masing­masing 2,890
dan 0,790, sedangkan Koefisien slope dari BVPS perusahaan yang telah dan belum
menerapkan konvergensi bernilai masing­masing 0,550 dan 0,193. Hal ini mengindikasikan
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Laba bersih memainkan peran yang lebih penting untuk menilai saham dibanding Nilai
Buku ekuitas, dengan kata lain, dalam kurun waktu 2 (dua) tahun, informasi yang terkandung
dalam Laba Bersihlah yang memiliki relevansi nilai lebih tinggi dari pada informasi dalam
laporan Posisi Keuangan baik untuk perusahaan yang telah maupun belum menerapkan
konvergensi. Hal ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Kwong pada tahun
2006 yang menguji penerapan konvergensi ke IFRS di Malaysia dalam kurun waktu 15
tahun yang dibagi menjadi 3 masa (masa Pre­MASB, Post MASB, dan IFRS convergence),
dalam penelitian ini disebutkan bahwa dalam kurun waktu 15 tahun itu Nilai buku ekuitas
atau informasi dalam laporan posisi keuangan memainkan peran penting dalam menilai
saham suatu perusahaan (Kwong, 2010).
Perubahan signifikan positif terhadap informasi keuangan dalam hal ini nilai buku
dan laba bersih ini mendorong suatu reaksi pasar ketika informasi tersebut diumumkan.
Pada akhirnya, kita akan melihat reaksi pasar ketika informasi keuangan Laba Bersih (Net
Income) dan Nilai Buku Ekuitas (Book Value of Equity) diumumkan. Reaksi pasar inilah
yang nantinya akan menentukan harga saham perusahaan. Pengujian empiris menunjukan
kenaikan Rp 1 NIPS (laba bersih per saham) dan BVPS (nilai buku ekuitas per saham) untuk
mempengaruhi kenaikan P (harga saham) yang dihasilkan perusahaan yang telah menerapkan




Penulis menarik kesimpulan bahwa penerapan PSAK Revisi 2007 yang berlaku efektif
tanggal 1 Januari 2008, yaitu PSAK 13 tentang Properti Investasi, PSAK 16 tentang Aset
Tetap, dan PSAK 30 tentang Sewa  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan
perusahaan, yaitu:
1) Kenaikan total aset ditandai dengan kenaikan LN_TA yang mewakili Ukuran Perusahaan
(size),
2) Kenaikan Ekuitas ditandai kenaikan PBV mewakili pertumbuhan perusahaan dan kenaikan
ROE yang mewakili kinerja investasi perusahaan,
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3) Penurunan income ditandai dengan penurunan ROA tetapi tidak semata­mata karena
perusahaan menerapkan konvergensi tetapi karena krisis global 2008 yang berimbas di
Indonesia, dan
4) Kenaikan total kewajiban ditandai dengan kenaikan DER mewakili likuiditas perusahaan
tetapi kenaikan tersebut tidak berpengaruh signifikan.
Terkait Relevansi Nilai, bukti empiris menunjukan NIPS (laba bersih per share) dan
BVPS (nilai buku per share) pada perusahaan yang telah menerapkan konvergensi
lebih tinggi dibandingkan perusahaan yang belum menerapkan konvergensi
Saran
Perbandingan rasio kinerja keuangan perusahaan disarankan untuk memakai cara
Time Series Analysis, yaitu perbandingan rasio saat ini dengan rasio masala lalu dan masa
yang akan datang untuk perusahaan­perusahaan. Apabila rasio keuangan dilakukan dalam
beberapa tahun, komposisi perubahan dapat lebih jauh dipelajari dan ditentukan apakah
ada kemajuan atau kemunduran prestasi dana kondisi keuangan perusahaan selama beberapa
tahun tersebut.Selain laba akuntansi dan nilai buku ekuitas, informsi arus kas juga merupakan
informasi yang sering digunakan dalam pengambilan keputusan investasi.
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